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 This research aims to solve sales and accounting problems in the case of the 

warehouse management system PT Bedikari, as well as provide analysis, design, 

and implementation of the odoo enterprise resource planning (ERP) system using 

module sales and accounting. This study uses a qualitative method. This research 
starts with preliminary research, identifying problems, designing proposed 

business processes, designing system requirements, and implementing the system. 

The problem with PT Berdikari is that sales management and accounting are still 

done manually. The results of implementing enterprise resource planning (ERP) 
odoo overcame sales and accounting business process problems at PT Berdikari. 

This research concludes that implementing enterprise resource planning (ERP) 

odoo at PT Berdikari can integrate the module sales and the accounting; sales 

transaction data inputted using the sales module is automatically connected to the 
module accounting. Every recorded sales transaction automatically affects 

accounting, such as recognizing receivables and revenue. This can make obtaining 

fast and accurate sales and accounting information easier. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, organisasi bisnis yang modern dapat memanfaatkan tekhnologi 

informasi yang terus berkembang untuk meningkatkan inovasi dan tetap bersaing dengan 

perusahaan lain (Firdaus et al., 2024; Nanda et al., 2024). Salah satu cara untuk mencapai hal 

ini adalah dengan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam pengolahan informasi secara 

cepat dan akurat. Penggunaan teknologi informasi memiliki dampak signifikan terhadap 

pengembangan bisnis, termasuk bagaimana perusahaan mengorganisir, mengelola, dan 

melaksanakan pekerjaan. Mengembangkan teknologi informasi dalam sebuah perusahaan akan 

menyebabkan perubahan yang besar dalam sistem dan proses kerja yang sebelumnya telah 

diterapkan (Anggraeni & Maulani, 2023).  Perkembangan tekhnologi sangat dipengaruhi oleh 

pemanfaatan sistem informasi sebagai sarana untuk mendukung pengambilan keputusan 

manajemen guna meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan perusahaan (Alvianto et al., 

2022). Dalam pengelolaan operasional manajemen, manager akan kesulitan dalam memantau 

dan mengendalikan seluruh lini departemen tanpa bantuan tekhnologi informasi. Tidak hanya 

itu, komunikasi seluruh divisi dari berbagai departemen akan menjadi tantangan tanpa adanya 

integrasi tekhnologi. Penggunaan enterprise resource planning (ERP) merupakan solusi yang 

tepat untuk mengintegrasikan semua departemen ke dalam satu perangkat lunak berbasis 

komputer dan dapat menyajikan data secara real time (Winovsky et al., 2023). 

Saat ini, ERP telah menjadi salah satu sistem yang banyak digunakan di berbagai 

perusahaan untuk membantu mengkoordinir proses bisnis (Andika & Diana, 2021; Apryadhi 

& Sensuse, 2023; Chou et al., 2023; Mardiana et al., 2022; Winata et al., 2023). Penggunaan 

ERP dapat  mendorong  proses  bisnis lebih  efisien karena dapat mengintegrasikan informasi
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kedalam satu database, sehingga berbagai departemen dapat lebih mudah dalam mencari, 

menyajikan, dan berbagi data (Andika & Diana, 2021).  ERP dapat meningkatkan kegunaan 

dan nilai dari informasi yang disajikan, karena memungkinkan para pengguna untuk 

mengakses informasi secara real time dan menyeluruh tentang berbagai aspek operasional 

perusahaan (Winovsky et al., 2023). Informasi yang diperoleh dari sistem ERP menjadi lebih 

relevan, akurat, dan dapat diandalkan, yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

yang lebih baik dan cepat (Ningtyas & Indrawati, 2022). Penerapan ERP dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan dengan meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi serta 

memperbaiki kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan (Santuso & Aditya, 2022). 

ERP mampu mengatasi pengelolaan penjualan pada sebuah perusahaan seperti 

kehilangan atau kerusakan nota penjualan, ketidaksesuaian laporan penjualan harian dan 

bulanan, serta ketidaksesuaian antara jumlah produk atau jasa yang tersedia dengan catatan 

yang ada (Nurlaela & Utami, 2023). Pengelolaan penjualan yang baik dapat berpengaruh 

langsung pada kesuksesan perusahaan, termasuk dalam memperoleh keuntungan dari 

penjualan. Implementasi sistem ERP pada bagian penjualan menjadi hal yang sangat penting 

untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja (Kurniawan & Ziferia, 2022). Saat ini transformasi 

digital telah mendorong perusahaan karena adanya tekhnologi untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan (Bahas & Yamit, 2022). Dalam menerapkan digitalisasi, perusahaan dapat 

menggunakan ERP odoo untuk membantu pengelolaan proses bisnis karena Odoo memiliki set 

lengkap modul dasar yaitu modul sales, modul purchase, modul manufacture, modul 

inventory, modul accounting yang dapat di costumsize sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

(Rahmi et al., 2021). Tidak hanya itu, fleksibilitas dan integrasi yang ditawarkan oleh odoo 

dapat mengatasi kebutuhan bisnis yang paling kompleks dengan output yang real time dan 

akurat (Sulaksono et al., 2022).  

Selain pengelolaan penjualan, penerapan ERP merupakan alasan yang tepat karena dapat 

mempermudah dalam pengelolaan sistem informasi akuntansi dan mampu menyajikan 

informasi yang berkualitas (Fatmawati et al., 2022; Naibaho & Fatimah, 2021).  ERP dianggap 

memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan data dan informasi akuntansi secara 

menyeluruh yang dapat berdampak pada efisiensi waktu penyajian laporan keuangan dan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan (Sahrir et al., 2023).  Dalam dunia bisnis, sistem 

informasi akuntansi sangat dipengaruhi oleh perkembangan digitalisasi. Adanya dorongan 

kebutuhan penyajian informasi yang cepat menjadikan latar belakang pentingnya penyajian 

informasi akuntansi yang dilakukan secara terkomputerisasi. Sistem informasi akuntansi 

diciptakan untuk mendukung kegiatan perusahaan dalam pencatatan, pemrosesan, dan 

penyimpanan data dengan sistem otomatisasi yang ada (Andini & Praptono, 2021). Sistem 

informasi akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung kegiatan bisnis 

perusahaan dengan menyediakan informasi akuntansi yang cepat, akurat, dan relevan untuk 

pengambilan keputusan. Tidak hanya itu, sistem informasi akuntansi memiliki peran dalam 

menyajikan informasi keuangan menjadi informasi yang berguna bagi stakeholder perusahaan 

(Hastuty HS et al., 2023).  

Saat ini banyak perusahaan belum bisa memanfaatkan ERP untuk menunjang proses 

bisnis diantaranya dapat digunakan untuk pencatatan sistem informasi penjualan dan akuntansi 
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(Arfikriyana & Suhendi, 2022; Fatmawati et al., 2022). Penerapan ERP terbukti akan 

mempengaruhi peningkatan efisiensi dan kinerja perusahaan (Alvianto et al., 2022). Penelitian 

sebelumnya ini masih dominan dilakukan pada industri retail dan manufaktur (Fatmawati et 

al., 2022). Pada penelitian ini memperluas lingkup dengan menganalisis dan merancang sistem 

informasi penjualan dan akuntansi untuk perusahaan jasa penyewaan gudang PT Berdikari. 

Penelitian ini tidak hanya melakukan analisis, tetapi juga perancangan serta implementasi 

sistem menggunakan software Odoo, dengan pengembangan yang dilakukan secara bertahap. 

Pendekatan ini memungkinkan percepatan dalam proses pembuatan fungsi sistem yang sesuai 

dengan PT Berdikari. Oleh karena itu berdasarkan latarbelakang diatas, maka pertanyaan yang 

diajukan untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini adalah apakah enterprise resource 

planning odoo dapat menyelesaikan permasalahan penjualan dan akuntansi pada kasus PT 

Berdikari?. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif menggunakan data tertulis maupun lisan 

yang berasal dari subjek penelitian menjadi objek penelitian (Khoir et al., 2021). Konsep ERP 

yang digunakan untuk merancang sistem menggunakan software odoo yaitu sistem pencatatan 

penjualan dan akuntansi pada suatu perusahaan. Obyek penelitian adalah PT. Berdikari yang 

bergerak pada jasa penyewaan gudang atau penyimpanan. Tahap penelitian dapat ditunjukan 

pada bagan Gambar 1. sebagai berikut. 

 

Gambar 1.  Tahap penelitian 

a. Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan analisis untuk mengetahui proses bisnis yang 

sedang berjalan yaitu penjualan dan akuntansi yang terjadi pada PT Berdikari. Pada tahap ini 

dilakukan observasi untuk mencari informasi dengan mengumpulkan berbagai data seperti 

dokumen transaksi dan catatan penjualan dan akuntansi di PT Berdikari. Tidak hanya itu 

peneliti juga mengamati bagaimana pekerjaan dilakukan untuk memahami alur kerja, siapa 

yang terlibat, dan bagaimana interaksi antar devisi yang terjadi.  
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b. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah dalam pengelolaan penjualan dan akuntansi 

pada PT Berdikari. Dalam mengidentifikasi masalah, dilakukan dengan cara 1) Menganalisis 

dokumen pada proses pengelolaan sales dan akuntansi; 2) Melakukan observasi dan wawancara 

dengan pihak yang terkait; 3) Menggali masalah terkait dengan proses pencatatan dan 

pelaporan. 

c. Merancang Proses Bisnis Usulan 

Setelah menemukan masalah yang terjadi maka dibuat proses bisnis usulan untuk 

memperbaiki sistem penjualan dan akuntansi yang sedang berjalan. Untuk menggambarkan 

langkah-langkah dalam proses penjualan dan akuntansi yang baru dengan 

mengimplementasikan ERP odoo, peneliti membuat diagram alur proses yang mencakup 

seluruh tahapan utama.  

d. Merancang Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil rancangan proses bisnis usulan, langkah selanjutnya adalah merancang 

kebutuhan sistem untuk mengimplementasikan sistem ERP Odoo dalam proses bisnis 

penjualan dan akuntansi pada PT Berdikari. Dalam merancang kebutuhan sistem, komponen 

yang dibutuhkan adalah kebutuhan perangkat keras & lunak, kebutuhan sumber daya, 

kebutuhan modul odoo. 

e. Implementasi Sistem 

Implementasian sistem merujuk pada proses penerapan dan integrasi sistem ERP odoo 

ke dalam operasional perusahaan. Setelah menentukan modul, dilakukan pengisian data 

perusahaan dan beberapa data lainnya. Data ini termasuk nama pengguna aplikasi, alamat 

email, nama perusahaan, negara perusahaan berdiri, nomor telepon, bahasa yang akan 

digunakan, skala perusahaan saat ini, dan tujuan dari penggunaan aplikasi. Tahapan untuk 

pengimplementasian modul odoo sales dan accounting adalah pembuatan blueprint, 

mengoperasikan sistem, dan membuat master data. 

3. HASIL PENELITIAN 

Perusahaan yang diteliti adalah PT Berdikari. PT Berdikari sebuah perusahaan yang 

mengelola jasa penyewaan gudang. Pada penelitian ini dilakukan analisis proses bisnis pada 

sistem penjualan dan akuntansi kemudian dilakukan pengolahan data untuk menentukan modul 

pada software odoo  untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

a. Hasil penelitian Pendahuluan 

Berdasarkan hasil dari obsesvasi yang akan digunakan untuk pengolahan data, proses 

bisnis yang berada pada PT Berdikari dijelaskan dengan bagan pada Gambar 2. sebagai berikut. 



 

17 
 

 

Gambar 2.  Bagan proses bisnis PT Berdikari 

 

Proses bisnis bagian penjualan pada PT Berdikari sebelumnya dimulai dari bagian sales 

atau marketing melakukan promosi, melakukan penawaran-penawaran menarik ke berbagai 

pihak. Apabila terdapat customer yang ingin memesan, admin sales menghubungi bagian 

gudang terlebih dahulu untuk melihat apakah masih terdapat stok kemudian mencatatat 

penjualan dan membuat tagihan pembayaran kepada customer. Proses bisnis sebelumnya 

bagian akuntansi hanya memasukkan data keluar masuk kas setiap transaksi, seperti 

penerimaan, pembayaran sewa, dan transaksi lainnya, dicatat secara manual dalam buku-buku 

atau lembar kerja yang dimiliki oleh perusahaan. Pendapatan operasional dan biaya operasional 

seperti biaya listrik, pemeliharaan gudang, dan biaya lainnya dicatat secara manual. 

b. Hasil Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil dari observasi dapat diperoleh informasi bahwa PT Berdikari memiliki 

masalah pada pengelolaan sistem penjualan dan akuntansi karena masih dilakukan secara 

tradisional sehingga kurangnya efisien terjadi banyak kesalahan dalam pengungkapan laporan, 

dan rentan kehilangan dokumen sumber data. Berikut merupakan analisa masalah pada PT 

Berdikari terkait pengelolaan sistem penjualan dan akuntansi. 

c. Hasil Rancangan Proses Bisnis Usulan 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah membuat rancangan 

proses bisnis usulan untuk diimplementasikan ke modul sales dan accounting Odoo di PT 

Berdikari sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan sistem penjualan dan akuntansi 

yang ada. Proses bisnis akan dijelaskan menggunakan bagan pada Gambar 3. sebagai berikut.  
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Gambar 3. Proses bisnis usulan PT Berdikari 

 

Semua pesanan yang diterima tercatat di modul sales Odoo akan terintegrasi dengan 

modul accountig, sehingga mengurangi kesalahan pencatatan manual. Dimulai pada bagian 

sales dapat memanfaatkan fitur quotation untuk menawarkan product dari PT Berdikari ke 

berbagai pihak. Pembuatan data quotation akan tersimpan dalam database odoo. Apabila 

customer ingin memesan product dari PT Berdikari, maka quotation diubah menjadi sales 

order jika terdapat pesanan yang tidak melalui quotation, bagian sales langsung mencatat di 

menu sales order. 

 Hasil pembuatan sales order, langsung terintegrasi di modul accounting dan statusnya 

berubah menjadi dokumen customer invoice. Dokumen customer invoice akan digunakan 

untuk penagihan pembayaran kepada customer yang akan memesan. Setelah customer 

membayar, bagian accounting perlu mencatat register payment dan memastikan metode 

pembayaran yang dicatat telah sesuai. Apabila pembayaran menggunakan bank, bagian 

accounting perlu melakukan rekonsiliasi menggunakan fitur bank reconcile agar pencatatan di 

bank dengan sistem telah sesuai. Untuk mencatat pengakuan hutang dari pembelian aset atau 

biaya yang belum dibayar, dapat dicatat melalui fitur vendor bill di odoo sehingga perusahaan 

secara tepat mencatat kewajiban pembayaran yang belum diselesaikan kepada pemasok. Ketika 

melakukan pembayaran atas hutang, dokumen akan diarahkan ke menu register payment untuk 

merekam setiap pembayaran yang dilakukan terhadap hutang. Untuk pencatatan dan pelaporan 

aset perusahaan dapat memanfaatkan fitur manajemen aset yang terdapat pada odoo. Ini 

membantu untuk melacak dan mengelola aset dengan lebih efisien, termasuk pengakuan, 

pemeliharaan, dan pelaporan. Setelah terdapat transaksi maka modul accounting maupun sales 

akan terbentuk laporan sales report dan finansial report secara otomatis melalui fitur yang 

terdapat pada odoo. Rancangan proses bisnis yang diusulkan ke PT Berdikari untuk 

diimplementasikan ke modul sales dan accounting odoo terlihat lebih kompleks dan terstruktur 

karena mencakup beberapa tahapan yang terintegrasi dengan baik untuk meningkatkan 

efisiensi dan ketepatan dalam sistem penjualan dan akuntansi.  
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d. Hasil Rancangan Kebutuhan Sistem 

Dalam menjalankan software odoo yang berbasis web, PT Berdikari membutuhkan 

perangkat keras termasuk PC atau laptop, monitor, koneksi internet, mouse, keyboard, dan 

printer. Perangkat lunak yang diperlukan mencakup aplikasi web odoo versi 14 sebagai aplikasi 

utama. Selain itu, diperlukan juga sistem operasi windows 10 Pro 64-bit serta aplikasi google 

chrome sebagai sarana untuk mengakses aplikasi odoo. Sumber daya manusia yang diperlukan 

adalah karyawan dari PT Berdikari yang nantinya akan menjalankan aplikasi odoo. Modul 

dasar software odoo yang akan yaitu modul sales dan  modul accounting. 

e. Hasil Implementasi Modul Sales Odoo 

Modul sales pada odoo dirancang untuk mengelola berbagai aspek dari proses penjualan di 

perusahaan. Dengan menerapkan modul sales odoo, PT Berdikari dapat mengelola proses 

penjualan lebih efisien dengan cara mengatur dan menggunakan fitur-fitur yang tersedia di 

odoo. Dengan demikian, memungkinkan manager penjualan untuk mengawasi proses bisnis 

tanpa harus terlibat langsung di lapangan. Setelah membuat rancangan sistem proses bisnis 

usulan, kemudian diimplementasikan ke modul sales odoo. Tahap pertama adalah membuat 

master data customer, dan master data pricelist & product. Berikut merupakan hasil proses 

bisnis usulan yang telah diimplementasikan ke dalam modul sales odoo. 

1) Master data modul sales 

Master data modul sales terdiri dari master data customer, pricelist & product. 

Master data customer merupakan suatu data customer yang dimiliki oleh perusahaan. 

Master data pricelist product adalah kumpulan daftar harga dari berbagai item 

barang/jasa yang dimiliki. Selain itu, menu pricelist pada odoo juga dapat memiliki 

pengaturan mata uang jika kita mengaktifkan fitur multi mata uang (multi 

currencies). Gambar 4. merupakan contoh hasil daftar customer yang berhasil 

diekspor ke modul sales odoo. 

 

Gambar 4. Proses bisnis usulan PT Berdikari 

1) Fitur quotation  

Quotation adalah surat penawaran yang diberikan kepada pelanggan setelah adanya 

permintaan penawaran. Tujuanya agar konsumen mengetahui harga serta ketentuan 

pembayaran yang diterapkan oleh perusahaan. Jika kedua pihak sepakat, maka 

konsumen atau pelanggan akan melakukan validasi quotation dan mengirimkannya 
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kembali pada perusahaan. Dalam tampilan Gambar 5. terdapat detail lengkap 

mengenai hasil penawaran produk, memungkinkan perusahaan untuk dengan mudah 

memantau dan melacak kemajuan penawaran yang sedang berlangsung. 

 

 

 

 

Gambar 5. Fitur quotation 

 

2) Fitur sales order  

Fitur sales order atau SO digunakan untuk mencatat sebuah dokumen yang perlu 

disiapkan penjual dan diberikan kepada pelanggan yang bertujuan untuk 

mengkonfirmasi penjualan produk atau jasa yang terlibat dalam sebuah transaksi. 

Dokumen ini juga dapat diciptakan menjadi dokumen internal yang dibuat oleh 

vendor. Fitur ini terdiri dari faktur penjualan, termasuk harga per unit, jumlah pesanan, 

dan total biaya yang harus dibayar. 

3) Fitur Sales Report 

Pada  ERP odoo modul sales terdapat fitur laporan penjualan yaitudokumen yang 

menggambarkan berapa banyak penjualan yang dilakukan perusahaan setiap hari, 

mingguan, atau bulanan. Dengan fitur ini PT Berdikari dapat memberikan kondisi 

umum penjualan dan mengetahui aspek penjualan yang belum optimal. Gambar 6. 

merupakan tampilan dari sales report. 

 

Gambar 6. Fitur sales report 
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f. Hasil Implementasi Modul Accounting Odoo 

Setelah membuat rancangan sistem proses bisnis usulan, kemudian di implementasikan 

ke modul accounting odoo melalui beberapa master data yaitu master data modul accounting, 

master data fitur accounting dan reporting. 

a. Master data Modul Accounting   

Master data modul accounting tediri dari chart of account dan opening balance, daftar 

bank, daftar tax dan daftar aset. Berikut merupakan hasil data chart of account dan opening 

balance yang telah di imporkan ke modul accounting. Chart of accounts merupakan data-data 

dari akun yang digunakan selama transaksi menggunakan odoo yang harus dilakukan pertama 

kali dalam menggunakan odoo accounting, yaitu mengatur chart of account yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Dengan menggunakan odoo chart of account akan otomatis ter-

generate dengan semua transaksi yang dilakukan dan jurnal. Opening balance merupakan 

saldo awal pada awal periode akuntansi. pencatatan dilakukan untuk mendata saldo asset, 

liabilitas, dan ekuitas pada perusahaan di awal periode akuntansi. Pada waktu melakukan 

konversi dari sistem lama ke sistem baru maka kita akan mengumpulkan data dari saldo awal 

sistem lama dan memasukkan saldo awal ke sistem baru. Secara prinsip perusahaan akan 

melakukan opening balance pada akun-akun yang selalu dibawa ke periode berikutnya. 

Gambar 7. Merupakan tampilan master data chart of account dan opening balance yang 

berhasil diimpor. 

 

Gambar 7. Masterdata chart of account & opening balance 

b. Fitur Modul Accounting   

Pada fitur modul accounting terdiri dari customer invoice, vendor bill, cash register, bank 

statement. Pada fitur customer invoice, divisi akuntansi dapat mencatat dokumen yang berisi 

rincian pembayaran yang harus dilakukan oleh pelanggan. Dokumen ini mencatat pemesanan 

jasa penyewaan gudang yang dilakukan oleh pelanggan dan harus dibayar sesuai dengan 

kesepakatan yang telah dibuat. Pembuatan customer invoice didasarkan pada sales order yang 

dibuat oleh devisi penjualan.  

Fitur vendor bill digunakan untuk mencatat pengakuan hutang yang tercatat dalam 

purchase order (PO) segera setelah menerima invoice dari vendor atau supplier atas pembelian 

barang atau jasa yang dilakukan oleh PT Berdikari. Pembelian barang atau jasa ini didahului 

dengan penerbitan Purchase Order (PO). Pembuatan vendor bill didasarkan pada invoice yang 
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diterima dari supplier. Fitur cash register digunakan untuk mencatat pengeluaran dan 

pemasukan PT Berdikari apabila dana berasal dari cash. 

Fitur bank statement digunakan untuk mencatat pengeluaran dan pemasukan PT 

Berdikari apabila dana berasal dari sebuah rekening. Tidak hanya mencatat pengeluaran dan 

pemasukan, dengan menggunakan fitur ini, PT Berdikari dapat melakukan proses rekonsiliasi 

untuk memastikan bahwa catatan perusahaan sesuai dengan catatan bank. Fitur ini melibatkan 

pencocokan transaksi yang tercatat dalam odoo dengan transaksi yang tercatat dalam bank 

statement, sehingga memastikan keakuratan catatan keuangan PT Berdikari. 

 

Gambar 8. Fitur bank statement 

c. Reporting 

Setelah dilakukan input transaksi ke modul accounting, maka secara otomatis akan 

menghasilkan laporan keuangan perusahaan. Melalui modul accounting odoo, PT Berdikari 

dapat dengan mudah menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan tersusun secara 

sistematis untuk mendapatkan informasi yang mendalam tentang kondisi keuangan perusahaan 

dengan cepat karena terbentuk secara otomatis. 

 

Gambar 9. Laporan posisi keuangan 
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Rancangan proses bisnis usulan yang telah diimplementasikan menggunakan ERP odoo 

modul sales terlihat sangat menyeluruh. Pembuatan masterdata customer mampu memudahkan 

pencatatan dan pencarian informasi pelanggan. Pembuatan masterdata pricelist & product 

memudahkan bagian penjualan untuk dapat dengan mudah mengakses daftar produk dan harga 

cepat sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Dengan fitur quotation, mempermudah dalam 

membuat penawaran, memantau dan melacak progres penawaran kepada pelanggan dengan 

mudah. Dengan fitur sales order perusahaan tidak perlu lagi melakukan pencatatan pesanan 

penjualan secara manual. Modul sales odoo yang diterapkan juga mampu menghasilkan 

laporan penjualan secara otomatis yang berguna untuk melihat performa penjualan dan 

nantinya bisa digunakan untuk evaluasi kinerja. Proses bisnis usulan dengan 

mengimplementasikan modul sales odoo telah memperbaiki proses bisnis sebelumnya yang 

dilakukan secara manual. Perbaikan tersebut meliputi berbagai aspek, mulai dari manajemen 

data pelanggan, pemantauan penawaran dan pesanan penjualan hingga terbuatnya laporan 

penjualan (Solichatun et al., 2023).  

Implementasi modul accounting odoo pada PT Berdikari telah memberikan hasil yang 

signifikan dalam mengatasi masalah akuntansi. Pembuatan masterdata chart of account 

membantu dalam mengklasifikasikan jenis transaksi. Pembuatan master data bank 

memudahkan dalam pelacakan dan pengelolaan transaksi yang terkait dengan berbagai 

rekening bank. Pembuatan daftar tax membantu dalam perhitungan pajak otomatis agar 

pelaporan disajikan dengan tepat kepada otoritas pajak. Pembuatan masterdata jenis aset 

membantu dalam pencatatan nilai perolehan, tanggal akuisisi, nilai residu, dan perhitungan 

depresiasi secara otomatis. Bagian akuntansi dapat dengan mudah mencatat invoice pelanggan 

melalui fitur customer invoice, berdasarkan pada transaksi penjualan yang dilakukan oleh 

bagian penjualan. Pembayaran hutang kepada vendor dapat dicatat dengan mudah 

menggunakan fitur vendor bill berdasarkan pada invoice yang diterima dari supplier. Dengan 

fitur cash register dan bank statement, perusahan dapat mencatat dan melihat berdasarkan jenis 

transaksi yang menggunakan kas maupun bank dengan mudah. Rekonsiliasi bank juga dapat 

dilakukan menggunakan fitur reconcile untuk memastikan keakuratan catatan keuangan. 

Dengan dihasilkannya laporan keuangan secara otomatis setelah transaksi diinputkan ke dalam 

sistem, perusahaan mampu mendapatkan informasi kondisi keuangan dengan cepat. Pada 

pengelolaan akuntansi, Implementasi ERP odoo modul accounting memberikan manfaat dalam 

efisiensi dan efektifitas kinerja.  Adanya integrasi pada sistem ERP mempengaruhi keakuratan 

dan ketepatan data yang disajikan yang dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan manipulasi 

laporan keuangan (Winovsky et al., 2023).  

Modul sales dan accounting pada Odoo saling berhubungan. Data yang diinputkan pada 

modul sales seperti faktur penjualan dan sales order secara otomatis tersinkron di modul 

accounting, pendapatan yang sudah dan belum diterima akan terekam dalam akun yang telah 

dibuat. Ketika pelanggan membayar faktur penjualan pada devisi penjualan akan mencatat di 

modul sales. Entri jurnal otomatis terbuat untuk modul accounting untuk merekam penerimaan 

pembayaran dan mengurangi saldo piutang pelanggan. Pada saat modul accounting digunakan 

untuk mencatatan biaya yang dikeluarkan untuk manajemen pengelolaan penjualan seperti 

biaya penanganan penjualan jasa penyewaan gudang dan juga biaya pemasaran, data ini dapat 
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terintegrasi dengan modul sales odoo yang memberikan gambaran mengenai pengukuran 

profitabilitas dari setiap transaksi terkait dengan penjualan. Dengan implementasi ERP Odoo 

informasi yang disajikan lebih akurat dan tepat waktu baik dalam pengelolaan penjualan 

maupun akuntansi. Dengan demikian, integrasi antara kedua modul yakni modul sales dan 

modul accounting odoo memungkinkan perusahaan dapat melacak dengan akurat dan efisien 

dari semua aspek transaksi penjualan dan akuntansi, yang pada dasarnya dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan dan evaluasi kinerja (Butar et al., 2021). 

4. KESIMPULAN 

Implementasi enterprise resource planning odoo mampu mengatasi permasalahan proses 

binis penjualan dan akuntansi pada PT Berdikari. Pengelolaan penjualan pada PT Berdikari 

sebelumnya masih dilakukan secara manual  yang mengakibatkan kesalahan dalam penagihan 

dan pelacakan pembayaran. Setelah dilakukan implementasi modul sales odoo pengelolaan 

penjualan dari pencatatan product, pembuatan penawaran hingga laporan penjualan terbukti 

jauh lebih mudah dan efisien karena terbantu dengan beberapa fitur yang tersedia pada odoo. 

Pencatatan akuntansi sebelumnya dilakukan secara manual belum terkomputerisasi, tidak 

melakukan inventaris aset, dan tidak ada laporan keuangan. Hal tersebut dapat menyebabkan 

kesalahan pencatatan, kesulitan dalam pelacakan transaksi, dan kesulitan dalam menghasilkan 

laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu. Setelah dilakukan implementasi modul 

accounting odoo pencatatan akuntansi seperti pencatatan chart of account & opening balance, 

pencatatan pengakuan piutang, pencatatan pengakuan hutang, pencatatan pengelolaan asset, 

proses rekonsiliasi, dan hasil laporan keuangan yang terbuat secara otomatis lebih mudah 

dilakukan menggunakan fitur yang tersedia di odoo. Implementasi ERP odoo pada PT 

Berdikari mampu mengintegrasikan modul sales dan modul accounting, data transaksi 

penjualan yang diinput menggunakan modul sales secara otomatis terhubung dengan modul 

accounting. Setiap transaksi penjualan yang tercatat akan secara otomatis mempengaruhi 

catatan akuntansi, seperti pengakuan  piutang, dan pengakuan pendapatan. Hal ini dapat 

memudahkan dalam memperoleh informasi penjualan dan akuntansi yang cepat dan akurat.  
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